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FATWA 

DEWAN FATWA PERHIMPUNAN AL-IRSYAD 

NO: 023/DFPA/II/1441 
MAKNA ISTIWA’NYA ALLAH 

 

Latar Belakang Masalah 

Di antara perkara yang wajib diyakini dalam beriman kepada 

Allah adalah: Meyakini dan menetapkan nama-nama dan sifat-sifat 

Allah yang tertera dalam Al Qur’an dan sunnah yang sahih, tanpa 

ditahrif (takwil), dita‟thil (diingkari), ditasybih (diserupakan 

dengan makhluk) dan tanpa ditakyiif (ditanyakan hakikatnya), 

inilah yang dikenal dengan Tauhid Asma Wa Sifat menurut akidah 

Ahlussunnah Wal Jama’ah. 

Di antara sifat Allah yang wajib diyakini dan ditetapkan 

adalah sifat Istiwa‟, ia merupakan sifat fi‟liyyah (perbuatan) yang 

berkaitan dengan masyi‟ah (kehendak) Allah Ta‟ala. 

Dewan Fatwa Perhimpunan Al Irsyad merasa perlu menyikapi 

syubhat makna istiwa‟ yang beredar di tengah umat Islam melalui 

internet dan media sosial yang mendistorsi makna istiwa‟ Allah. 

Oleh karena itu Dewan Fatwa melalui makalah ilmiah ini ingin 

menjelaskan hakikat istiwa‟ Allah berlandaskan Al Qur’an, As 

Sunnah dan pemahaman Salaful Ummah. 

Dalil Penetapan Sifat Istiwa’ Bagi Allah:  
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Di dalam Al Qur’an terdapat tujuh ayat yang menetapkan sifat 

Istiwa‟ Allah Ta‟ala di atas Arasy, satu ayat di antaranya dalam 

surat Thoha ayat: 5 dengan redaksi: (ٜٛاٌشدّٓ ػٍٝ اٌؼشػ اعر). 

Enam ayat selebihnya dengan redaksi: (  ,(ثُ اعرٜٛ ػٍٝ اٌؼشػ

terdapat dalam: (1) Surat Al-A’raf, ayat: 53, (2) Surat Yunus, ayat: 

3, (3) Surat Al-Ra’ad ayat: 2, (4) Surat Al-Furqon ayat: 59, (5) 

Surat As-Sajdah, ayat: 4, dan (6) Surat Al-Hadid, ayat: 4. 

Semuanya dalam konteks penjelasan penciptaan langit dan bumi 

selama enam hari,dan Allah mengangkat langit tanpa tiang 

sebagaimana dalam surat Ar-Ra’ad, kemudian setelah itu Allah 

Istiwa‟ di atas Arasy.  

Semua ayat di atas dengan menggunakan kalimat (ٜٛاعر) dan 

disertai oleh huruf (ٍٝػ). 

Dan secara makna bahwa sifat istiwa‟ telah terdapat di dalam 

sunnah juga, dan telah disepakati oleh Salafus sholeh dan para 

ulama Ahlus Sunnah, bahkan telah terdapat dalam setiap kitab 

yang diturunkan kepada setiap Nabi. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata:  

ثاتد تاٌىراب ٚاٌغٕح ٚاذفاق عٍف الأِح ٚأئّح اٌغٕح تً : أْ أفً الاعرٛاء ػٍٝ اٌؼشػ"

 2/188ِجّٛع اٌفراٜٚ " ٘ٛ ثاتد فٟ وً وراب أٔضي ػٍٝ وً ٔثٟ أسعً

“Sesungguhnya dasar  istiwa‟nya  Allah di atas Arasy nyata 

terdapat dalam Al Qur’an dan As Sunnah serta kesepakatan salaf 

dan ulama sunnah, bahkan telah terdapat dalam setiap kitab yang 

diturunkan kepada setiap nabi”.
1
  

Apakah makna sifat istiwa‟ Allah di atas Arasy? Inilah yang 

akan dibahas pada makalah yang sederhana ini. 

Penggunaan Kalimat Istiwa’ Dan Maknanya Secara Bahasa 

Sebelum kami jelaskan makna sifat istiwa‟ Allah di atas 

Arasy, ada baiknya kami jelaskan terlebih dahulu makna kalimat 

                                                           
1
 Majmu’ Fatawa: 2/188. 
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 dalam penggunaannya secara bahasa Arab yang merupakan (اعرٜٛ)

bahasa Al Qur’an dan hadits Nabi Shalallahu‟alaihi wasallam. 

Kalimat (ٜٛاعر) secara bahasa digunakan dalam beberapa 

bentuk kalimat yang memiliki makna yang berbeda, di antaranya: 

1. Digunakan secara mutlak tanpa disertai dengan huruf 

apapun, maka maknanya adalah : ( مَُّ   yaitu: “sempurna (وًّ ٚذ

dan lengkap/matang”.  

seperti firman Allah Ta‟ala tentang Nabi Musa Alaihissalam: 

 .14: اٌمقـ  (ٌّٚا تٍغ أؽذٖ ٚاعرٜٛ)

artinya: “Dan tatkala beliau (Musa) telah baligh dan 

sempurna (balighnya)”. 

Dikatakan dalam bahasa Arab: (  :artinya (اعرٜٛ إٌثاخ

“Tanaman telah sempurna tumbuhnya”. Dan (  :(اعرٜٛ اٌطؼاَ

“Makanan telah matang”. 

2. Disertai dengan huruf (ٚاٌٛا) maka artinya adalah (ٜٚاٌرغا) 

“sama” , contoh: "اعرٜٛ ا١ًٌٍ ٚإٌٙاس"  artinya: “malam sama 

panjang dengan siang”. 

3. Disertai dengan huruf (ٌٝإ), maka artinya adalah: ( لقذ إ١ٌٗ ػٍٛا

 .yaitu: bermaksud kepada sesuatu yang tinggi (ٚاسذفاػا

Di antara contohnya: firman Allah:  29 اٌثمشج  (ثُ اعرٜٛ إٌٝ اٌغّاء)

“kemudian Dia bermaksud/berkehendak (menciptakan) 

langit". 

Imam Ibnu Katsir menafsirkan ayat ini seraya mengatakan:  

لقذ إٌٝ اٌغّاء، ٚالاعرٛاء ٘إ٘ا ذنّٓ ِؼٕٝ اٌمقذ ٚالإلثاي؛ لأٔٗ ػذٞ : أٞ"

 . علاِح/ ذذم١ك (1/213)ذفغ١ش اٌمشآْ اٌؼظ١ُ ".  إٌٝ"تـ 

“Artinya: Dia bermaksud/berkehendak (menciptakan) langit. 

Dan Al-Istiwa’ dalam ayat ini mengandung makna: 

“Bermaksud dan menghadap”, karenanya disertai dengan 

huruf (ٌٝإ)”. 
2
[Tafsir Ibnu Katsir, 1/213]. 

                                                           
2
 Lihat: Tafsir Ibnu Katsir 1/213. 
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Maksud ayat di atas, bahwa setelah Allah menciptakan bumi, 

kemudian Allah bermaksud menciptakan tujuh tingkat langit, lalu 

Dia ciptakan, begitulah kondisi sebuah bangunan, yang dibangun 

terlebih dahulu bagian yang bawah kemudian baru bagian yang 

atas. Kalimat (ٜٛاعر) disertai oleh huruf (ٍٝػ), maka ini bermakna 

tinggi di atas sesuatu. 

Seperti firman Allah Ta‟ala: 13:  اٌضخشف (  ”(ٌرغرٛٚا ػٍٝ ظٙٛسٖ

“Supaya kamu duduk di atas punggungnya”. 

Dan firman Allah:  44٘ٛد (  dan bahtera itu (ٚاعرٛخ ػٍٝ اٌجٛدٞ

pun berlabuh di atas bukit Judi “. 

Dan firman Allah Ta‟ala: 29 اٌفرخ (  Dan“ (فاعرٜٛ ػٍٝ عٛلٗ

(tanaman itu) tegak lurus di atas pokoknya”. 

Itulah empat bentuk penggunaan kalimat (ٜٛاعر) beserta 

maknanya dalam bahasa Arab, masing-masing memiliki makna 

yang sesuai dengan kondisi kalimat tersebut dan huruf yang 

menyertainya. Dan bila disertai oleh huruf (ٍٝػ) maka maknanya 

menunjukkan kepada ketinggian di atas sesuatu. 

Bahkan sebagian ulama salaf mengatakan bahwa makna 

istiwa‟ yang disertai oleh huruf (ٌٝإ) sama dengan makna istiwa‟ 

yang disertai huruf (ٍٝػ) yaitu bermakna: berada atau menetap di 

atas sesuatu. 

اءتِ }: لٌٛٗ ذؼاٌٝفٟ ذفغ١ش  ػٓ اٌشت١غ اتٓ أٔظ تَّ ٜ إتٌِتَٝ اٌغمَّ تَٛ رتَ مَُّ اعتْ أٔٗ : [11: فقٍد] {ثتُ

، ٚاٌؼٍٛ ٌٍؼٍٟ اٌغفاس، 294اجرّاع اٌج١ٛػ الإعلا١ِح، ؿ ]". اسذفغ: ٠ؼٕٟ: "لاي

 [524ٌٍز٘ثٟ ؿ 

Rabi’ Bin Anas menafsirkan firman Allah ( اءتِ } تَّ ٜ إتٌِتَٝ اٌغمَّ تَٛ رتَ مَُّ اعتْ {ثتُ ) 

seraya mengatakan: artinya: Berada di atas”.
3
 

 .اسذفغ إٌٝ اٌغّاء": اعرٜٛ إٌٝ اٌغّاء: "ٚلاي اٌخ١ًٍ تٓ أدّذ

 Khalil Bin Ahmad mengatakan: "اعرٜٛ إٌٝ اٌغّاء"  artinya: 

Berada di atas langit”. 

                                                           
3
 Ijtima’ Al Juyusy Al Islamiyah hal. 294, Al Ulluwul Aliyyil Ghaffar hal. 524. 
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ٖتُ : "لاي الإِاَ اٌطثشٞ تَااتُ مًَّ ثتَٕ تِ جتَ يتِ  مَّ تْٛ ؼتَأتِٟ تتِمتَ تَّ تٌْ ٌتَٝ ا تْٚ أتَ اءتِ }: تَٚ تَّ ٜ إتٌِتَٝ اٌغمَّ تَٛ رتَ مَُّ اعتْ ثتُ

مَّٓ  تُ٘ ا مَّٛ اختٍ  [29: اٌثمشج] {فتَغتَ تَٛ تَّ مَّٓ عتَثتْغتَ عتَ تُٙ ٍتَمتَ ختَ تَٚ تِٗ  ذتِ مَّٓ تتِمتُذتْستَ تُ٘ ذتَفتَغتَ فتَذتَتمَّشتَ استْ تَٚ مَّٓ  تِٙ ٍت١َتْ جاِغ ". ػتَلاتَ ػتَ

.  داس ٘جش1/457اٌث١اْ 

“Makna yang lebih utama tentang firman Allah “ ٜ إتٌِتَٝ } تَٛ رتَ مَُّ اعتْ ثتُ

مَّٓ  تُ٘ ا مَّٛ اءتِ فتَغتَ تَّ {اٌغمَّ ” yaitu: Dia berada di atas langit lalu Dia mengaturnya 

dengan kekuatanNya dan menciptakannya tujuh tingkatan”.
4
  

اءتِ }: "ٚلاي اٌثغٜٛ تَّ ٜ إتٌِتَٝ اٌغمَّ تَٛ رتَ مَُّ اعتْ ٞ اٌغمٍَّتَفتِ  {ثتُ شتِ فتَغتّتِ تُِ أتَوتْ تَشتُ  تَٚ تُٓ ػتَثمَّاطتٍ  ذتَفتَغتَ : لتَايتَ اتتْ تِ استْ أتَٞ

اءتِ  تَّ ٚلاي أتٛ : " ٚلاي13/417ٚٔمٍٗ اٌذافع فٟ اٌفرخ .[ 1/24ِؼاٌُ اٌرٕض٠ً ]" إتٌِتَٝ اٌغمَّ

 ".ػث١ذج ٚاٌفشاء ٚغ١شّ٘ا تٕذٖٛ

Al Baghawi mengatakan: “Kemudian Dia istiwa‟ ke langit”, 

Ibnu Abbas dan mayoritas ahli tafsir dari kalangan salaf 

mengatakan: artinya adalah: Berada di atas langit.
5
 

Ibnu Hajar menukil perkataan Bagawi dalam” Fathul Bari” 

13/418 kemudian mengatakan: “Abu Ubaidah dan Al-Farra’ dan 

selain mereka berdua mengatakan yang semisalnya”. 

Makna Istiwa’ Allah Di Atas Arasy 

Perlu diketahui bahwa tujuh ayat yang menetapkan sifat 

Istiwa‟ Allah di atas Arasy, semua redaksinya disertai dengan 

huruf (ٍٝػ) yaitu (ثُ اعرٜٛ ػٍٝ اٌؼشػ) dan (ٜٛاٌشدّٓ ػٍٝ اٌؼشػ اعر). 

Jika diperhatikan perkataan ulama salaf dalam menafsirkan 

ayat-ayat tentang istiwa‟ Allah di atas Arsy, maka bisa 

disimpulkan dalam empat makna berikut:  

 ػلا  .1

 اسذفغ .2

 فؼذ .3

 اعرمش .4

Imam Ibnu Qoyyim rahimahullah menjelaskan dalam 

“Nuniyyah”nya (hal: 87) 

                                                           
4
 Jami’ul Bayan 1/457. 

5
  Ma’aalim At-Tanzil 1/24. 
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 لذ دقٍد ٌٍفاسط اٌطؼاْ ...فٍُٙ ػثاساخ ػ١ٍٙا أستغ 

 اٌزٞ ِا ف١ٗ ِٓ ٔىشاْ عفت... از  ٚوزٌه علا ٚلذ اسحقسٟٚ٘ 

  ٚأتٛ ػث١ذج فادة اٌؾ١ثأٟ... اٌزٞ ٘ٛ أستغ صعدٚوزان لذ 

Adapun makna (  berada di atas dan tinggi” ini“ (ػلا ٚاسذفغ

adalah tafsir istiwa‟ yang sangat masyhur di kalangan para ulama 

Ahlus sunnah dari semua kalangan, ulama hadits, tafsir, bahasa dan 

yang lain.  

Berikut sebagian nukilan dari mereka:  

. علا": اعرٜٛ ػٍٝ اٌؼشػ:"لاي أتٛ اٌؼثاط ثؼٍة سدّٗ الله

ٜ}: لاي الأخفؼ فٟ لٌٛٗ ذؼاٌٝ تَٛ رتَ ػتِ اعتْ تٌْؼتَشتْ ٍتَٝ ا تُٓ ػتَ تَّ دتْ اعرٜٛ :: [5/ هٗ] {اٌشمَّ

ذٙز٠ة اٌٍغح، ]. ػٍٛذٗ: اعر٠ٛد فٛق اٌذاتح ٚػٍٝ ظٙش اٌث١د أٞ: ذمٛي. علا: أٞ

. [ٌلأص٘شٞ

ػتِ }: فٟ لٌٛٗ ػض ٚجً" ذفغ١شٖ" فٟ الإِاَ اٌطثشٞ ٚلاي تٌْؼتَشتْ ٍتَٝ ا ٜ ػتَ تَٛ رتَ مَُّ اعتْ ثتُ

تُٓ  تَّ دتْ . علا ٔازجفع:أٞ [59/ اٌفشلاْ] {اٌشمَّ

Adapun makna (اعرمش) ini adalah tafsir Al-Kalbi dan Muqatil, 

adapun makna (فؼذ) ini adalah tafsir Abu Ubaidah, sebagaimana 

yang dinukil oleh Imam Al Baghawi rahimahullah:
6
 

ٌٗ ذتَؼتَاٌتَٝ  تْٛ ػ}لتَ تٌْؼتَشتْ ٜ ػٍٝ ا تَٛ رتَ مَُّ اعتْ تٍْةتِ  {ث تٌْىتَ متَاذتًِ ٞلتَايتَ ا تُِ لتَايتَ أتٛ ػتُثت١َتْذتَج:تَٚ تَٚ رتَمش،  :  اعتْ

. 2/306ِؼاٌُ اٌرٕض٠ً". فؼذ

Dari nukilan di atas, jelaslah bahwa istiwa‟ adalah salah satu 

dari sifat Allah yang menunjukkan akan ketinggian Dzat-Nya di 

atas Arsy sesuai dengan kebesaran dan keagungan-Nya, ketinggian 

yang tidak serupa dengan ketinggian makhluk di atas sesuatu dan 

ketinggian tidak diketahui hakikatnya. 

Itulah makna istiwa‟ yang dikenal dalam bahasa Arab dan 

itulah yang diimani oleh ulama Ahlus sunnah, sebagaimana kata 

Imam Malik tatkala ditanya tentang firman Allah: ( اٌشدّٓ ػٍٝ اٌؼشػ

  ?Bagaimana (hakikat) istiwa‟-Nya ,(اعرٜٛ

                                                           
6
 Ma’alimut Tanzil 2/306. 
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Beliau menjawab:  

". الاعرٛاء ِؼٍَٛ، ٚاٌى١ف ِجٙٛي، ٚالإ٠ّاْ تٗ ٚاجة، اٌغؤاي ػٕٗ تذػح"

“Makna “istiwa‟ dimaklumi, kaifiyyah (hakikatnya) tidak 

diketahui, mengimaninya wajib dan menanyakan (hakikatnya) 

bid’ah”. 

Oleh karenanya ayat-ayat yang menetapkan sifat istiwa‟ Allah 

di atas Arasy merupakan di antara dalil-dalil yang menjelaskan dan 

menetapkan sifat ketinggian Dzat Allah Ta‟ala. 

Adapun penafsiran istiwa‟ Allah di atas Arasy dengan ( اٌجٍٛط 

 ,yaitu:“duduk”, ini tidak terdapat dalam hadits yang sahih (ٚاٌؼمٛد

akan tetapi diriwayatkan dari sebagian ulama, seperti Kharijah Bin 

Mush’ab Al-Dhuba’i (wafat: 168 H),
7
 sebagaimana yang 

diriwayatkan oleh Imam Abdullah Bin Ahmad dalam kitab “As-

sunnah” (no. 10) dan dinukil oleh Imam Ibnu Qoyyim dalam kitab 

“Ash-Shawa‟iq Al-Mursalah” (4/1303):  

Beliau mengatakan tentang firman Allah: 

 {ٜ تَٛ رتَ ػتِ اعتْ تٌْؼتَشتْ ٍتَٝ ا تُٓ ػتَ تَّ دتْ  : {اٌشمَّ

". ًٚ٘ ٠ىْٛ الاعرٛاء إلا تجٍٛط"

“Bukanlah istiwa‟ itu kecuali dengan duduk”. 

Kendati demikian, akan tetapi makna ini bukanlah yang 

masyhur di kalangan Salafus sholeh dan ulama Ahlus sunnah, oleh 

karena itu Syaikh Muhammad Bin Sholeh Al-Utsaimin 

rahimahullah mengatakan:    

فأِا ذفغ١ش اعرٛاء الله ذؼاٌٝ ػٍٝ ػشؽٗ تاعرمشاسٖ ػ١ٍٗ فٙٛ ِؾٙٛس ػٓ اٌغٍف، “

ٔأيا انجهٕس ٔانقعٕد، فقد ذكسِ تعضٓى، نكٍ . ٚغ١شٖ" ا١ٌٕٔٛح"ٔمٍٗ اتٓ اٌم١ُ فٟ 

 .1/196ِجّٛع فراٜٚ اتٓ ػ ١ّ١ٓ". في َفسي يُّ شيء، ٔالله أعهى

“Adapun tafsiran istiwa‟ Allah di atas Arasy dengan 

“Menetapnya Allah di atas Arasy” adalah tafsir yang masyhur 

                                                           
7
 Lihat: “Siyar A‟lamin Nubalaa”, 7/326-328. 
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dari salaf, sebagaimana yang dinukil oleh Imam Ibnu Qoyyim 

dalam “An-Nuuniyyah” dan yang lain. Adapun makna duduk, 

disebutkan oleh sebagian mereka (ulama), akan tetapi dalam 

diri saya ada sesuatu yang kurang berkenan tentang makna 

tersebut, Wallahu a’lam”.
8
  

ٚسد فٟ تؼل ا٢ثاس ٔغثح اٌجٍٛط إٌٝ الله ذؼاٌٝ، : "ٚلاي اٌؾ١خ اٌثشان دفظٗ الله

. ٚأٔٗ ٠جٍظ ػٍٝ وشع١ٗ و١ف ؽاء عثذأٗ، ٚستّا أهٍك تؼل الأئّح ٘زا اٌٍفع أ٠نا

. ٠ؾؼش تأْ الاعرٛاء ٠رنّٓ اٌمؼٛد [ؽ١خ الإعلاَ اتٓ ذ١ّ١ح: ٠ؼٕٝ ]ٚع١اق ولاَ اٌؾ١خ 

ؽشح اٌشعاٌح اٌرذِش٠ح ؿ ]". ٌىٓ الأٌٚٝ اٌرٛلف فٟ إهلاق ٘زا اٌٍفع، إلا أْ ٠ ثد

188.] 

“Syaikh Al-Barrak -hafidzahullah- mengatakan: “Terdapat 

dalam sebagian atsar penisbatan “duduk” kepada Allah, dan Dia 

duduk di atas kursiNya, sesuai dengan kehendaknya, terkadang 

sebagian ulama mengithlaqkan (mengungkapkan) lafal ini juga. 

Dan redaksi perkataan Syaikhul Islam memberikan isyarat bahwa 

istiwa‟ mengandung makna “duduk”, akan tetapi yang utama 

adalah tawaqquf  (diam) dari mengungkapkan lafal ini, kecuali bila 

hal itu tsabit (benar riwayatnya)”.
9
  

Seandainya riwayat tersebut benar, tentunya dalam penetapan 

makna duduk bagi Allah, kembali kepada kaidah Ahlus sunnah 

yaitu: menetapkan sifat yang sesuai dengan kebesaran dan 

keagungan Allah tidak seperti duduknya seseorang di atas kursi 

atau raja di atas singgasana, sebagaimana firman Allah Ta‟ala: 

: ٚلاي ذؼاٌٝ (ً٘ ذؼٍُ ٌٗ ع١ّا): ٚلاي". ١ٌظ وّ ٍٗ ؽٟء ٚ٘ٛ اٌغ١ّغ اٌثق١ش)

. (ٌُٚ ٠ىٓ ٌٗ وفٛا أدذ)

Penakwilan (ٖٕاسح) Dengan (ٗاسحٕن):  

Adapun tafsir istiwa’ (ٜٛاعر) dengan istila‟ (ٌٝٛاعر) yang 

artinya (berkuasa), ini adalah penakwilan yang masyhur di 

                                                           
8
 Majmu’ Fatawa Ibnu Utsaimin, 1/196. 

9
 Syarah Ar-Risalah At-Tadmuriyah, hal: 188. 
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kalangan ahlul kalam, dan ia adalah takwil yang menyimpang dan 

makna yang batil ditinjau dari sisi bahasa dan makna syar’i, 

walaupun salah satu faktor utama pendapat ini muncul adalah niat 

baik  yang dimiliki oleh para penakwil, namun niat yang baik saja 

tidaklah cukup jika bertentangan dengan Al Quran dan Sunnah. 

Pertama: Dari sisi bahasa, bahwa dalam bahasa Arab tidak 

diketahui kalimat (ٜٛاعر) yang disertai huruf (ٍٝػ) bermakna 

 ,berkuasa”, orang Arab tidak mengenal makna tersebut“ (اعرٌٛٝ)

sebagaimana yang dijelaskan oleh ulama ahli bahasa yang masih 

selamat bahasa dan pemahamannya dan belum terkontaminasi oleh 

pemikiran ahlul kalam. 

أزادَي اتٍ أتي دؤاد : سًعث اتٍ الأعساتي صاحة انهغة يقٕل: قال محمد تٍ انُضس

ٍُ عَهَٗ انْعَسْشِ }: أٌ أطهة نّ في تعض نغات انعسب ٔيعاَيٓا-زأس انجًٓية- ًَ حْ انسَّ

ٖ َٕ  ".ٔالله يا يكٌٕ ْرا ٔلا ٔجدجّ: اسحٕنٗ، فقهث نّ: اسحٕٖ تًعُٗ [5/ طّ] {اسْحَ

، 166/ 3)اٌشد ػٍٝ اٌج١ّٙح : اٌّخراس- أخشجٗ اتٓ تطح فٟ الإتأح اٌىثشٜ ]

 ([124)سلُ  (167

 

Muhammad bin An Nadzhr: Aku mendengar Ibnu Al A’rabi, 

ahli bahasa Arab berkata: Ibnu  Abi Duad, pemimpin Jahmiyah 

menginginkan dariku untuk mencarikan untuknya di dalam bahasa 

Arab bahwa makna istiwa‟ adalah istila‟ maka aku katakan 

padanya:”Demi Allah ini tidak ada dan aku tidak pernah 

menemukannya.” 

 

يا يعُٗ قٕنّ : كُا عُد اتٍ الأعساتي فأجاِ زجم فقال نّ: قال دأد تٍ عهي قالٔ

ٖ}: جعانٗ َٕ ٍُ عَهَٗ انْعَسْشِ اسْحَ ًَ حْ : فقال. ْٕ عهٗ عسشّ كًا أخثس: فقال [5/ طّ] {انسَّ

اسكث، لا يقال اسحٕنٗ عهٗ انشيء إلا : فقال. اسحٕنٗ: يا أتا عثد الله، إًَا يعُاِ

".  اسحٕنٗ: ٔيكٌٕ نّ يضاد، فإذا غهة أحدًْا قيم

، ٚاٌث١ٙمٟ فٟ الأعّاء (666)سلُ  (399/ 3)اٌلاٌىائٟ فٟ ؽشح أفٛي الاػرماد ]

 [ِؼٍمَّماً (314/ 2)ٚاٌقفاخ 
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Daud bin Ali  berkata: Kami berada di tempat Al A’rabi 

kemudian datang seseorang dan bertanya kepadanya: Apa makna 

firman Allah  Ta‟ala tentang istiwa‟ di surat Thaha? Maka 

dijawab: Allah berada di atas arasynya seperti yang Dia kabarkan. 

Dia membantah: Wahai Abu Abdillah sesungguhnya itu artinya 

istiila‟  (menguasai). Al A’rabi kembali menjawab: Diamlah!, kata 

istiila‟ tidak mungkin digunakan kecuali jika ada lawan dari 

pelakunya, jika ada satu pihak mengalahkan pihak lainnya ini baru 

dinamakan istiila‟.
10

 

Kedua: Ditinjau dari sisi makna syar’i, bahwa penakwilan tersebut 

adalah makna yang batil, bertentangan dengan Al Qur’an dan 

Sunnah yang justru  menjelaskan detail sifat istiwa‟ dan ketinggian 

Allah di atas Arasy, yang demikian itu bisa dipahami dalam 

beberapa poin berikut:  

1. Landasan mereka yang menakwil sifat istiwa‟ dengan istiila‟ 

tiada lain kecuali bait syair yang dinisbatkan kepada 

seseorang bernama Al Akhtal
11

 yang Nasrani: 

قد اسحٕٖ تشس عهٗ انعساق  يٍ غيس سيف أٔ دو يُٓساق 

Sungguh Bisyr telah menguasai Iraq tanpa pedang dan darah 

yang tertumpah.
12

 

Ini adalah pendalilan yang sangat aneh, bagaimana mungkin 

perkataan non muslim dijadikan sebagai alasan untuk 

                                                           
10

  Syarah Ushulul I’tiqad, 3/339 no.666,Al Asma’ wash Shifat 2/314. 
11

 Al Akhthal adalah Ghiyats bin Ghauts bin Thariqah bin Amru dari Bani Taghlib Abu 

Malik, seorang penyair, tekenal di zaman Bani Umayyah, menetap di Damaskus, tumbuh 

besar di bawah agama Nasrani, Lahir tahun 19 H wafat tahun 90 H (diambil dari Al I’lam 

karya Az Zarkali 5/123), dan Al Akhtal telah terbukti menghina syariat Islam dalam bait 

syairnya ha.l 49 dalam Diwan Al Akhtal. 
12

 Setelah diteliti bahwa bait syair tersebut tidak ditemukan dalam kumpulan bait syair 

(Diwan Al Akhtal), Ibnul Qoyyim dalam Shawaiqul Mursalah mengatakan bahwa bait 

syair ini telah dirubah tidak sesuai aslinya, dan kalaupun sesuai aslinya maka tetap tidak 

bisa dijadikan hujjah. Ibnu Katsir mengatakan, tidak ada hujjah dalam sebuah bait syair 

orang Nasrani ini (Bidayah wa Nihayah 9\295). 
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menolak perkataan Allah dan Rasul-Nya yang menetapkan 

sifat Istiwa‟ Allah, bahkan sekiranya ada perkataan seorang 

ulama yang muslim bertentangan dengan makna perkataan 

Allah dan Rasul-Nya, tidak boleh dijadikan sebagai dalil 

untuk menolak perkataan Allah dan Rasul-Nya, apalagi 

dengan perkataan seorang Nasrani, sungguh ini adalah 

kebatilan yang sangat nyata dan argumen yang tidak bisa 

diterima oleh akal sehat. 

2. Pentakwilan sifat Istiwa‟ dengan istiila‟ adalah penafsiran 

terhadap firman Allah dengan logika semata yang 

bertentangan dengan tafsiran para Sahabat, Tabi‟in dan 

imam-imam Ahlus sunnah serta para ulama tafsir yang 

menukil perkataan mereka tentang ayat Istiwa‟. 

3. Seluruh ulama Ahlus sunnah sepakat bahwa tafsiran istiwa’ 

dengan istiila’ adalah tafsiran yang diwarisi dari sekte 

Jahmiyyah, Mu’tazilah dan Khawarij, maka mana mungkin 

kita akan meninggalkan tafsiran para Sahabat dan Tabi‟in 

demi menerima takwilan para sekte yang telah menyimpang 

dari Al qur’an dan As sunnah. 

4. Penakwilan sifat istiwa‟ dengan istiila‟ adalah mengatakan 

sesuatu atas nama Allah tanpa ilmu, karena para penakwil 

sifat tersebut bersaksi bahwa maksud Allah dalam firman-

Nya tersebut adalah istiila‟, sementara Allah bermaksud 

dalam ketujuh ayat di atas ingin mengabarkan kepada 

hambaNya bahwa Dia memiliki sifat Istiwa‟ di atas Arasy 

yang menunjukkan akan kemahatinggian-Nya.   

5. Enam ayat yang menjelaskan sifat Istiwa‟ dalam semua 

redaksinya disertai dengan huruf (ُث) yaitu (ثُ اعرٜٛ ػٍٝ اٌؼشػ) 

yang hakikatnya memberikan makna (  (اٌرشذ١ة ٚاٌٍّٙح

“berurutan dan jeda”.  

Nah jika makna istiwa’ adalah istiila yaitu kekuataan dan 

kekuasaan, tentu tidak perlu Allah menunggu untuk 
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menguasai Arasy sampai setelah diciptakan langit dan bumi, 

karena Arasy sungguh telah ada sebelum diciptakan langit 

dan bumi selama lima puluh ribu (50.000) tahun, 

sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits yang sahih: 

 " ، تٌْفتَ عتَٕتَحتٍ تَٓ أتَ ١ غتِ تّْ كتَ تتِختَ تَستْ الأتْ تَٚ اختِ  تَٚ ا تَّ ٍتُكتَ اٌغمَّ تْْ ٠تَختْ تًَ أتَ ئتِكتِ لتَثتْ لاتَ تٌْختَ ٠شتَ ا متَادتِ تَِ وتَرتَةتَ اللهتُ 

اءتِ : لتَايتَ  تَّ تٌْ ٍتَٝ ا ؽتُٗتُ ػتَ ػتَشتْ [. 2653: ِغٍُ ]"تَٚ

“Allah telah menulis takdir semua makhluk sebelum 

penciptaan langit dan bumi selama lima puluh ribu tahun, 

dan arsy-Nya telah ada di atas air”.
13

  

Dan firman Allah Ta‟ala:  

اءتِ  تَّ تٌْ ٍتَٝ ا ؽتُٗتُ ػتَ تَْ ػتَشتْ وتَا تَٚ تٍَ  رمَّحتِ أت٠َمَّا كتَ فتِٟ عتِ تَستْ الأتْ تَٚ اختِ  تَٚ ا تَّ ٍتَكتَ اٌغمَّ ٞ ختَ تَٛ اٌمَّزتِ تُ٘ تَٚ ﴿

 [7: ٘ٛد]﴾٧...

 “Dialah yang menciptakan langit dan bumi selama 

enam hari dan arsy-Nya telah ada di atas air”.   

Bagaimana mungkin Allah Ta‟ala tidak menguasa Arasy 

kecuali setelah diciptakan langit dan bumi, tentu ini 

bertentangan dengan Kemahaperkasaan Allah dan 

KekuasaanNya yang meliputi segala sesuatu.  

6. Seandainya makna istiwa’ adalah istiila‟ (berkuasa), tentu 

boleh dikatakan:  

 (...اعرٜٛ ػٍٝ اتٓ آدَ، ٚػٍٝ اٌجثً ٚػٍٝ اٌؾّظ ٚاٌمّش ٚاٌثذش ٚاٌذٚاب)

“Istiwa‟ di atas anak cucu nabi Adam, di atas gunung, di atas 

matahari dan bulan, di atas laut dan makhluk yang melata” 

dengan makna berkuasa. 

Tentu ini adalah perkataan yang tidak diucapkan oleh 

seorang muslim, tidak seorangpun dari kaum muslimin yang 

menggunakan kalimat tersebut dalam segala sesuatu dan juga 

yang demikian tidak terdapat dalam istilah Al Qur’an dan 
                                                           

13
 H.R Muslim, no. 2653. 
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sunnah, karena lafal istiwa’ yang Allah nisbatkan kepada 

diriNya yang disertai oleh huruf (ٍٝػ) adalah lafal yang 

khusus dengan Arasy  dan tidak dinisbatkan kepada selainnya 

baik secara khusus atau umum. 

7. Jika istiwa‟ ditafsirkan dengan istiila‟ tentu makna seluruh 

ayat yang menetapkan sifat istiwa‟ akan bermakna bahwa 

Allah menciptakan langit dan bumi kemudian setelah itu Ia 

menguasai dan mengalahkan Arasy yang sebelumnya tidak 

dikuasai dan tidak masuk dalam kekuasaanNya, apakah 

mereka yang menakwil tidak malu mengucapkan hal itu dan 

meninsbatkannya kepada Allah Rabbul „Alamin yang Maha 

Kuasa atas segala makhlukNya dan semuanya tunduk di 

bawah kekuasaanNya?. 

8. Jika makna istiwa‟ ditakwilkan dengan istiila‟ (berkuasa), 

tentu tidak ada keistimewaan bagi Arasy di atas makhluk 

yang lain, sedang ia adalah makhluk yang paling besar dan 

indah, karena semua makhluk di bawah kekuasaan Allah 

Ta‟ala, tidak ada yang keluar dari kekuasaanNya. 

9. Terdapat perkataan yang mereka tanyakan, jika Allah 

beristiwa‟ di atas arasy tandanya Allah membutuhkan arasy, 

maka kami katakan, bahwa perkataan tersebut adalah 

perkataan yang salah, sejak kapan dikatakan bahwa 

menetapnya A di atas B artinya si A butuh dengan B, di 

samping itu Allah mempunyai sifat yang agung, mampu 

melakukan apapun, Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

Allah mampu untuk menyampaikan wahyu langsung kepada 

Nabi Muhammad Shallahu Alaihi wa Sallam, namun Allah 

perintahkan Jibril Alaihis salam, apakah dapat dikatakan 

Allah butuh Jibril? Allah punya kebutuhan dengan 

mahlukNya? Tidaklah perkataan tersebut pantas untuk 

dikatakan seorang hambaNya. Allah menciptakan makhluk-

makhluknya beserta dengan tugas-tugasnya dengan hikmah 

yang Allah inginkan. 
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Itulah di antara alasan yang menjelaskan kebatilan 

penakwilan sifat istiwa‟ dengan istiila’, tiada lain tujuan Ahlul 

Kalam dari penakwilan tersebut kecuali pengingkaran terhadap 

sifat kemahatinggian Dzat Allah di atas Arasy, dikarenakan logika 

dan akal mereka telah dikotori virus tasybih dan persepsi negatif 

tentang Allah Ta‟ala. 

Kesimpulan Makna Istiwa’ Allah : 

1. Sifat istiwa‟ adalah sifat fi‟liyyah (sifat yang kemunculannya 

berkaitan erat dengan kehendak Allah Ta‟ala), sesuai dengan 

kebesaran Allah Ta‟ala, tidak menyerupai istiwa‟ makhluk di 

atas sesuatu dan  bukan pula karena butuh kepada Arasy, 

bahkan Arasylah yang butuh kepada Allah, karena Allah 

Ta‟ala Maha Kaya Lagi Terpuji. 

2. Sifat istiwa‟ merupakan salah satu dari dalil yang 

menjelaskan sifat kemahatinggian Dzat Allah Ta‟ala, oleh 

karena itu makna yang masyhur di kalangan ulama Ahlus 

sunnah tentang sifat istiwa‟ adalah : “tinggi dan berada di 

atas”. 

3. Wajib mengimani sifat istiwa‟ Allah sesuai dengan makna 

yang telah dimaklumi dalam bahasa Arab, tidak boleh 

ditakwil dengan makna istiila‟ serta tanpa menanyakan 

tentang hakikatnya, karena akal tidak bisa mengetahui hal ini, 

karena termasuk ke dalam perkara yang gaib. 

Terakhir saya ingin menukil beberapa nukilan dari ulama 

Ahlus sunnah tentang sifat istiwa‟: 

ٌتَحتُ الاعرٛاء تالاعر١لاء، فأِا أً٘ اٌغٕح : لاي الإِاَ اٌثغٛٞ سدّٗ الله ؼتْرتَضتِ تُّ تٌْ ٌتَدتِ ا مَّٚ أتَ تَٚ

تِٗ : ٠مٌْٛٛ تُْ تتِ ا تَّ ٠ تِ تًِ الإتْ جتُ ٍتَٝ اٌشمَّ ةتُ ػتَ ، ٠تَجتِ الاعرٛاء ػٍٝ اٌؼشػ ففح الله ذتَؼتَاٌتَٝ تتِلاتَ وت١َتْفتٍ

مًَّ  جتَ تَٚ تِ ػتَضمَّ  تِٗ إتٌِتَٝ  مَّ تَُ فت١ِ تٍْ تٌْؼتِ تًُ ا ٠تَىتِ تِٗ . تَٚ تٌِ تْٛ تْٓ لتَ تَظتٍ ػتَ تَٓ أتَٔ تٌِهتَ تتْ ا تَِ لًٌ  جتُ تَيتَ ستَ عتَأ تُٓ ػتٍَتَٝ }: تَٚ تَّ دتْ اٌشمَّ

ٜ تَٛ رتَ ػتِ اعتْ تٌْؼتَشتْ تٌْىت١َتْفتُ غت١َتْشتُ : و١ف اعرٜٛى لتَايتَ  [5: هٗ] {ا ا تَٚ  ، تُٙٛيتٍ جتْ تَِ اءتُ غت١َتْشتُ  تَٛ رتِ عتْ الاتِ

 ، جتَ شتِ تُختْ تِٗ فتَأ شتَ تتِ تَِ مَُّ أتَ تُ ، ث الاا ا أتَظتُُّٕهتَ إتِلامَّ متَ تَِ تَٚ تْٕٗتُ تتِذتْػتَحلٌ،  ايتُ ػتَ اٌغُّؤتَ تَٚ  ، ةلٌ اجتِ تَٚ تِٗ  تُْ تتِ ا تَّ ٠ تِ الإتْ تَٚ  ، يتٍ ؼتْمتُٛ تَِ

تِٓ  تِ تتْ ػتَثتْذتِ  مَّ تَٚ تِٓ ػت١ُت١َتْٕتَحتَ  تَْ تتْ عتُفت١ْتَا تَٚ تِٓ عتَؼتْذتٍ  اٌٍم١َّتْثتِ تتْ تَٚ تِ  تّٟ اػتِ صتَ تْٚ تَ الأتْ تَٚ تِ  تّٞ ستِ تْٛ تَْ اٌ مَّ تْٓ عتُفت١ْتَا تَٞ ػتَ تِٚ ستُ تَٚ
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حتِ  تَٙ رتَؾتَاتتِ تُّ تٌْ فتَاختِ ا اءتَختْ فتِٟ اٌقتّتِ ٠تَاختِ اٌمَّرتِٟ جتَ تِٖ ا٢تْ تَ٘زتِ اءتِ اٌغُّٕمَّحتِ فتِٟ  تَّ تْٓ ػتٍُتَ تِِ تُْ  تِ٘ غت١َتْشتِ تَٚ نتِ  ثتَاستَ تُّ تٌْ : ا

اءتَختْ تتِلاتَ وت١َتْفتٍ  ا جتَ تَّ تَ٘ا وتَ ٚ شُّ تَِ  .2/306ِؼاٌُ اٌرٕض٠ً ". أتَ

Al Baghowi berkata, “ Para Mu’tazilah menakwilkan istiwa’ 

dengan istaula, adapun Ahlus Sunnah berkata, beristiwa‟ di atas 

arasy adalah sifat Allah tanpa mentakyif, wajib untuk setiap orang 

beriman dengan hal tersebut, dan mengembalikkan ilmu itu kepada 

Allah. 

Seseorang bertanya kepada Imam Malik, tentang firman Allah 

“Ar Rahman beristiwa di atas Arays”, bagaimana cara Allah 

beristiwa‟? Imam Malik menjawab, kata istiwa‟ telah diketahui 

maknanya, hakikatnya maka tidak diketahui, beriman dengan hal 

itu wajib, dan pertanyaan seperti itu adalah bid’ah. Maka aku 

melihat bawa engkau adalah orang yang sesat, lalu orang tersebut 

diusir. 

Diriwayatkan hal yang serupa dari Sufyan Ats Tsauri, Al 

Auza’i, Al Laits, Sufyan bin Uyainah, Abdullah bin Mubarak dan 

selainnya dari ulama Ahlus Sunnah, bahwa ayat-ayat yang 

mengandung sifat-sifat mutasyabihat (yang maknanya sulit 

dipahami orang awam),“pahamilah sebagaimana datangnya ayat 

ini, tanpa mentakyifkan.”
14

 

فٍٍٕاط  {ثُ اعرٜٛ ػٍٝ اٌؼشػ}: ٚأِا لٌٛٗ ذؼاٌٝ: ٚلاي الإِاَ اتٓ و ١ش سدّٗ الله

ٔإًَا يسهك في ْرا انًقاو فٟ ٘زا اٌّماَ ِمالاخ و ١شج جذا، ١ٌظ ٘زا ِٛمغ تغطٙا، 

ِاٌه، ٚالأٚصاػٟ، ٚاٌ ٛسٞ،ٚا١ٌٍث تٓ عؼذ، ٚاٌؾافؼٟ، ٚأدّذ : يرْة انسهف انصانح

تٓ دٕثً، ٚإعذاق تٓ سا٠ٛ٘ٗ ٚغ١شُ٘، ِٓ أئّح اٌّغ١ٍّٓ لذ٠ّا ٚدذ٠ ا، ٚ٘ٛ إِشاس٘ا 

ٚاٌظا٘ش اٌّرثادس إٌٝ أر٘اْ اٌّؾث١ٙٓ . وّا جاءخ ِٓ غ١ش ذى١١ف ٚلا ذؾث١ٗ ٚلا ذؼط١ً

١ٌظ وّ ٍٗ ؽٟء ٚ٘ٛ اٌغ١ّغ }ِٕفٟ ػٓ الله، فئْ الله لا ٠ؾثٙٗ ؽٟء ِٓ خٍمٗ، ٚ

ُِٕٙ ٔؼ١ُ تٓ دّاد اٌخضاػٟ ؽ١خ -تً الأِش وّا لاي الأئّح  [11:اٌؾٛسٜ] {اٌثق١ش

ِٓ ؽثٗ الله تخٍمٗ فمذ وفش، ِٚٓ الأ٠اخ اٌقش٠ذح ٚالأخثاس اٌقذ١ذح، -: "اٌثخاسٞ 

ػٍٝ اٌٛجٗ اٌزٞ ١ٍ٠ك تجلاي الله ذؼاٌٝ، ٚٔفٝ ػٓ الله ذؼاٌٝ إٌمائـ، فمذ عٍه عث١ً 

. 427-3/426ذفغ١ش اٌمشآْ اٌؼظ١ُ ". اٌٙذٜ

                                                           
14

 Ma’alimut Tanzil 2/306. 
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Al Imam Ibnu Katsir dalam menafsirkan ayat  berkata: 

“Kemudian Ia beristiwa‟ di atas Arasy”, maka dalam hal ini, 

banyak sekali pendapat-pendapat manusia, namun bukan di sini 

tempat untuk memaparkannya, dan yang seharusnya ditempuh 

dalam hal ini adalah mengikuti mazhab para Salafus sholeh, seperti 

Imam Malik, Al Auzai, Ats Tsauri, Al Laits bin Sa’ad, Asy Syafi’i, 

Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin Rahuyah dan selain mereka dari 

kalangan para imam-imam Ahlus Sunnah yang hidup di masa 

sekarang maupun yang terdahulu yaitu memahami ayat ini 

sebagaimana datangnya, tanpa mentakyif, tasybih,atau ta‟thil.  

Dan yang terbersit pertama kali di pikiran para ahli tasybih 

(menyerupakan Allah dengan makhluknya) bahwa sifat tersebut 

harus dinafikan (karena sifat ini dimiliki oleh mahluk), padahal 

Allah tidaklah serupa dengan apapun, sebagaimana firman Allah, 

“Tidaklah Allah serupa dengan sesuatu apapun, dan Ia Maha 

mendengar lagi mengetahui”. Bahkan hal ini sesuai dengan apa 

yang dikatakan oleh Nuaim bin Hammad Al Khuzai, salah satu 

guru imam Al Bukhari: “Siapa yang menyerupakan Allah dengan 

sesuatu maka ia telah kafir, dan siapa yang menyangkal apa yang 

Allah sifati untuk diriNya maka ia telah kafir”. Maka tidaklah ada 

sifat untuk Allah yang telah dikabarkan oleh Allah, dan rasulNya 

yang mengandung tasybih dengan makhluk, maka siapa yang 

menetapkan sifat-sifat Allah dalam Al Quran ataupun Sunnah lalu 

memahaminya dengan benar sesuai dengan keagunganNya, dan 

menafikan sifat-sifat buruk atau kekurangan pada Allah maka ia 

telah menapaki jalan hidayah.
15

  

 ٟ تٌِىتِ ا تَّ تٌْ ذ تٓ ػثذ الله الأٔذٌغٟ اٌطٍّٕىٟ ا مَّّ ذتَ تُِ ّذ تٓ  اَ أتَتتُٛ ػّش أتَدتْ تَِ افتِع الإتِ تٌْذتَ لتَايتَ ا

تَٛ ِجٍذاْ  تُ٘ تَٚ تُفتُٛي  فتُٛي إتٌِتَٝ ِؼشفتَح الأتْ تُٛ تٌْ تَْ ِٓ أً٘ اٌغتّٕح أجّغفتِٟ وراب ا ٛ تُّ غٍ تُّ تٌْ  ػٍٝ ا

 ٌٗ تْٛ تْٕرتُُ}أتَْ ِؼٕٝ لتَ ا وتُ تَِ تُْ أت٠َتْٓ  ؼىتُ تَِ تَٛ  تُ٘ أتَْ الله ذتَؼتَاٌتَٝ  {تَٚ تَٚ ٗ ػٍّٗ  آْ أتَٔ تٌْمتُشتْ تٌِه ِٓ ا ٛ رتَ ٔتَذتْ تَٚ

تِٗ ِغرٛ  اخ تتِزتَاذتِ تَٛ تَّ ق اٌغمَّ ؽٗ وت١َفتَ ؽتَاءتَ ػٍٝفتَٛ  246\1اٌؼٍٛ اٌؼٍٟ اٌغفاس ٌٍز٘ثٟ .  ػتَشتْ

                                                           
15

 Tafsirul Qurani Adzim 3/426-427. 



17 
 

Al Hafidz Al Imam Abu Umar Ahmad bin Muhammad bin 

Abdullah Al Andalusi Al  Tolamanki Al Maliki berkata dalam 

kitab “Al Wushul ila Ma’rifatil Ushul” yang terdiri dari dua jilid, 

“bahwa kaum muslimin dari kalangan Ahlus sunnah bersepakat 

bahwa makna dari perkataan Allah “dan Dia bersama kalian, di 

manapun kalian berada”, dan yang semisal itu dari ayat-ayat Al 

Quran, bahwa ilmuNya (yang senantiasa bersama kalian), dan 

Allah berada di atas langit dan bumi dengan dzatNya, beristiwa’ di 

atas Arasy, sesuai dengan kehendakNya”.
16

  

Penutup 

Dewan Fatwa Perhimpunan Al Irsyad melalui Fatwa ini juga 

menghimbau segenap umat Islam untuk membekali dirinya dengan 

ilmu yang cukup sebelum melakukan suatu tindakan, atau 

menyikapi suatu masalah, agar tidak salah dalam menentukan 

sikap atau penilaian.  

Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan 

jika di kemudian hari ternyata membutuhkan penyempurnaan, akan 

diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya. 

ٚػٍٝ آٌٗ ٚفذثٗ ِٚٓ ذثؼُٙ , ٚفٍٝ الله ٚعٍُ ٚتاسن ػٍٝ ٔث١ٕا محمد

 .تئدغاْ إٌٝ ٠َٛ اٌذ٠ٓ، ٚاٌذّذ لله سب اٌؼا١ٌّٓ

Ditetapkan di:  Jakarta 

Pada tanggal:  3 Shafar  1441 H 

2 Oktober 2019 M    

     

 

 

 

                                                           

16
 Al Uluwwul Aliyyil Ghaffar oleh Adz Dzahabi 1\214. 
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